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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”
“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al-Insyirah 5-6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama

RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987
dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
. Ta T Te
. Sa S Es (dengan titik
= diatas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik
C dibawah)
. Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
b
. Zal Z Zet (dengan titik
> diatas)
Ra R Er
2
. Zai z Zet
D
Sin S Es
o
. Syin Sy Es dan Ye
J*
Sad S Es (dengan titik
v dibawah)
) Dad D De (dengan titik
v dibawah)




1 Ta Te (dengan titik
dibawah)
1 Za Zet (dengan titik
dibawah)
‘ain Koma terbalik
¢ (diatas)
. Gain Ge
¢
C
. Fa Ef
(-
3 Qaf Ki
%)
K Kaf Ka
Lam El
J
Mim Em
A
. Nun En
J
Wau We
2
Ha Ha
Hamzah Apostrof
Ya Ye
<

Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

B Ditulis

Muta’addidah

< Ditulis
s

‘Iddah

. Ta’ Marbutah di akhir kata:

Bila dimatikan, ditulis h:




,
&

-

Ditulis

hikmah

"z

:

“ e
o

Ditulis

jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata_kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al”, serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h:

AN &l Jf

Ditulis

karamah al-auliya

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan

dhammabh ditulis t:

I 1’3\ 3gj Ditulis zakat al-figr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
a. Fathah + alif Ditulis A
%\; Ditulis Jjahiliyyah
b. Fathah + ya’ mati Ditulis A
ez Ditulis Tansa
Ls.m.«.’
C. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
< Ditulis Karim
<5

Xi




d. dammah + wawu Ditulis U
mati
B Ditulis Furiid
S
6. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya’ mati Ditulis Al
<o Ditulis Bainakum
b. Fathah + wawu mati Ditulis Au
P Ditulis Qaul
Js

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

”ﬁ Ditulis A’antum
Vﬂ)
o Ditulis U’iddat
-
s LT Ditulis La’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

- Ditulis al-Qur’an
ol 4

Ll Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

Ditulis al- 7’
L sama

o) Ditulis al-syams
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi

pengucapannya.
P Al s Ditulis zawi al-furiid

94 59
2| J,aj Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Putri Julianti, (20211474), “Iluminasi Mushaf At-Tin (Analisis
Kodikologi Ragam Hias Nusantara)

Penulisan Al-Qur’an telah melalui perjalanan panjang, dimulai dari
manuskrip di masa Rasulullah Saw. Di Indonesia, penulisan Al-Qur’an
dimulai sejak abad ke-13 dengan tulisan tangan dan berlanjut ke teknik cetak
modern sejak akhir abad ke-19. Mushaf cetak pertama di Indonesia dicetak
pada tahun 1854, disusul oleh pencetakan lainnya hingga berkembang pesat
pada abad ke-20. Abad ke-21 mulai muncul mushaf indah seperti Mushaf
Istiglal dan Mushaf At-Tin, yang dihiasi dengan iluminasi seni tinggi yang
mencerminkan kekayaan budaya lokal. lluminasi merupakan seni ragam hias
dengan menggunakan warna-warna, bentuk, dan ornamen. Pemberian
iluminasi pada mushaf juga merepresentasikan makna yang terkandung pada
iluminasi, baik makna kebudayaan dan sesuatu yang menjadi khas dari
kedaerahannya. Namun banyak dari masyarakat di Indonesia masih belum
mengetahui makna dari iluminasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengenalkan Mushaf At-Tin dan makna iluminasi dalam konteks budaya dan
seni Nusantara.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif
analisis yang didukung jenis penelitian kepustakaan (library research) dan
menggunakan pendekatan kodikologi.

Bentuk iluminasi Mushaf At-Tin diambil dari 27 Provinsi di
Indonesia. Bentuk iluminasi mengadaptasi motif dan ornamen pada berbagai
benda seni budaya Nusantara, mulai dari kain batik, kain tenun, kain songket,
kain sarung, ukiran, kerajinan bambu, sulaman, peti logam, daun pintu,
rumah adat, kain daster bayi untuk marhaban, tandu-tandu raja kain latar
pengantin, ukiran mimbar masjid, hingga perisai suku Asmat.

Hasil penelitian merepresentasikan makna iluminasi Mushaf At-Tin
setiap juz mengadaptasi motif ragam hias dari berbagai provinsi,
mencerminkan nilai-nilai budaya dan keindahan lokal, Keseluruhan tulisan
ini menyoroti kekayaan budaya Indonesia yang tercermin dalam ragam hias
tradisional, serta bagaimana seni ini menyimpan nilai-nilai yang diwariskan
dari generasi ke generasi.

Kata kunci: Kajian Mushaf, lluminasi, Kebudayaan.
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ABSTRACT

Putri  Julianti, (20211474), “HlHlumination of Mushaf At-Tin
(Codicological Analysis of Nusantara Decorative Arts)”

The writing of the Qur’an has undergone a long journey, starting from
manuscripts during the time of the Prophet Muhammad (peace be upon him).
In Indonesia, the writing of the Qur’an began in the 13th century with
handwritten manuscripts and progressed to modern printing techniques since
the late 19th century. The first printed mushaf in Indonesia was published in
1854, followed by other printings, which saw rapid development in the 20th
century. The 21st century has seen the emergence of beautiful mushafs like
Mushaf Istiglal and Mushaf At-Tin, adorned with high art illuminations that
reflect the richness of local culture. Illumination is a decorative art using
colors, shapes, and ornaments. The illumination in the mushaf also represents
the meaning contained within it, including cultural meanings and unique
regional characteristics. However, many people in Indonesia are still unaware
of the meanings of these illuminations. This research aims to introduce the
Mushaf At-Tin and the meaning of its illumination in the context of
Nusantara’s culture and art.

This research employs a qualitative method with descriptive analysis
supported by library research and uses a codicological approach.

The illumination designs of Mushaf At-Tin are taken from 27
provinces in Indonesia. These designs adapt motifs and ornaments from
various cultural art objects of the Nusantara, ranging from batik cloth, woven
fabric, songket fabric, sarongs, carvings, bamboo crafts, embroidery, metal
chests, door leaves, traditional houses, baby cradle cloths for marhaban, royal
palanquins, bridal backdrop cloths, mosque pulpit carvings, to the shields of
the Asmat tribe.

The research results represent the meaning of the illuminations in
each juz of Mushaf At-Tin, adapting decorative motifs from various
provinces, reflecting local cultural values and beauty. This entire writing
highlights the richness of Indonesian culture as reflected in traditional
decorative arts and how this art preserves values passed down from
generation to generation.

Keywords: Mushaf Studies, Illumination, Culture.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an pertama kali ditulis dengan tulisan tangan yang
dikenal dengan manuskrip. Manuskrip masa awal yakni pada masa
Rasulullah Saw. belum terhimpun dalam satu buku yang terjilid rapi,
Al-Qur’an baru ditulis menggunakan alat dan media tulis yang masih
sangat sederhana seperti pelepah kurma, kulit binatang, tulang
belulang, dan lain-lain. Sementara pada masa Utsman bin Affan, Al-
Qur’an mengalami banyak perubahan, baik dari segi gira’at maupun
bacaannya. Al-Qur’an yang dibuat pada masa Utsman ini telah ditulis
oleh panitia empat yang dikoordinatori oleh Zaid bin Tsabit dan
dikenal dengan sebutan “Mushaf al-fmam”. Salinan mushaf al-Imam
ini disebarkan ke beberapa kota di antaranya Makkah, Damaskus,
Kufah, Basrah, dan Madinah.*

Seiring dengan menyebarnya agama islam yang meluas ke
berbagai wilayah, penulisan Al-Qur’an pun mengalami perubahan-
perubahan, mulai dari teknik manual hingga sampai teknik cetak
modern. Di Indonesia sendiri, penulisan Al-Qur’an telah melewati
proses yang cukup panjang, yakni mulai dari teknik tulisan tangan
hingga teknik cetak modern. Diperkirakan penulisan Al-Qur’an secara
manual di Indonesia dimulai pada abad ke-13 dan berlanjut hingga
akhir abad ke-19. Semangat dakwah dan pembelajaran mendorong

banyak masyarakat Islam, termasuk para ulama, kiai, dan santri di

M. Zaenal Arifin, Khazanah Illmu Al-Qur’an (Tangerang: Penerbit Yayasan Masjid
At-Taqwa, 2018),h. 28



pesantren-pesantren di seluruh Indonesia, untuk menyalin Al-Qur’an.
Saat ini, salinan mushaf masih ada di berbagai perpustakaan,
museum, pesantren, ahli waris, dan kolektor.?

Begitu pula mengenai pencetakan Al-Qur’an di Indonesia,
dalam beberapa literatur telah dijelaskan bahwa pencetakan dimulai
sejak akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20, yang mana pada saat itu
dapat dikatakan sebagai masa transisi teknik produksi mushaf Al-
Qur’an.® Orang yang pertama kali melakukan pencetakan Al-Qur’an
di Indonesia adalah H. Muhammad Azhari dari Palembang pada tahun
1854 M dengan menggunakan mesin cetak yang telah dibelinya di
Singapura. Berikutnya pencetakan Al-Qur’an disusul oleh Abdullah
bin Afif Cirebon dibantu oleh Sulaiman Mar’i pada tahun 1930 M.
Usaha pencetakan yang telah dilakukan oleh Abdullah bin Afif
Cirebon ini merupakan periode awal pencetakan mushaf di
Indonesia.*

Pada tahun-tahun berikutnya, pencetakan Al-Qur’an mulai
berkembang pesat, banyak munculnya para penerbit baru di antaranya
Sinar Kebudayaan Islam, Bir & Company, Toha Putra, Menara
Kudus, dan lain-lain.> Selanjutnya, pada tahun 1959, muncul upaya-
upaya untuk menjaga Al-Qur’an dari kesalahan cetak maka dari itu
dibentuklah sebuah lembaga panitia pengecekan Al-Qur’an yang
disebut dengan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Untuk

memperlancar tugasnya ini, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

% Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya

Lokal”, Jurnal At-Tibyan 1, no. 1 (2016): h. 175.

% Abdul Hakim, “Al-Qur’an Cetak di Indonesia: Tinjauan Kronologis Pertengahan

Abad ke-19 hingga Awal Abad ke-20”, Suhuf 5, no. 2 (2012): h. 232.

* Hirman Jayadi, “Perkembangan Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia: Studi Mushaf

Al-Qur’an Tema Perempuan”, (Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Jakarta, Jakarta,
2016), h. 3.

*Abdul Hakim, “Al-Qur’an Cetak di Indonesia”, h. 232



menerbitkan tiga jenis mushaf standar, yaitu Mushaf Al-Qur’an Rasm
‘Utsmani, Mushaf Al-Qur’an Bahriyyah, dan Mushaf Al-Qur’an
Braille bagi penyandang tuna netra. Sejak saat itulah marak usaha
pencetakan Al-Qur’an dan pada tahun-tahun berikutnya banyak Al-
Qur’an dicetak di Indonesia.

Dipelopori oleh lembaga pemerintah dan swasta, beberapa
mushaf yang indah muncul pada abad kedua puluh satu. Mereka
memiliki konsep desain, khat, dan iluminasi yang indah dan
menggunakan teknik cetak modern. Al-Qur’an Mushaf Istiglal
(1995) mengawali era ini, kemudian disusul oleh Al-Qur’an Mushaf
Sundawi (1997), Al-Qur’an Mushaf At-Tin (1999), Al-Qur’an
Mushaf Jakarta (2000), Al-Qur’an Mushaf Kalimantan Barat (2002),
Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani (2010), Al-Qur’an Mushaf Keraton
Yogyakarta (2011).°

Penelitian tentang mushaf Al-Qur'an menarik karena
melibatkan berbagai aspek yang dapat diteliti, termasuk teks, sejarah,
dan kodikologi. Para peneliti menerapkan pendekatan filologi dan
kodikologi untuk mengeksplorasi elemen-elemen mushaf seperti
sejarah penulisan daby, giraat, iluminasi, rasm, terjemahan, kaligrafi,
kondisi fisik manuskrip, dan lainnya. Aspek-aspek ini memungkinkan
pengungkapan ilmiah yang mendalam dan memberikan kontribusi
signifikan, terutama dalam memahami sejarah Islam di Indonesia.’
Beberapa peneliti peneliti  mushaf Al-Qur’an di Indonesia
diantaranya: pertama, Sherly Zulianawati yang mengkaji tentang

iluminasi Mushaf Al-Bantani. Kedua, Hanan Syahrazad yang

® Billy Muhammad Rodibillah, “Sejarah Penulisan Al-Qur“an Mushaf Sundawi di
Bandung Tahun 1995-1997”, (Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati,
Bandung, 2018), h. 4

’Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan Prospeknya”
Jurnal Abadiya 20, no. 2, (2018): h. 10



mengkaji unsur iluminasi Mushaf Pura Pakualaman. Ketiga,
Naimmah Haturohmah yang mengkaji unsur iluminasi Mushaf Al-
Qur’an Kode MAA.086 Koleksi Masjid Agung Surakarta, Keempat,
Ali Akbar melakukan penelitian beberapa mushaf Al-Qur’an
Indonesia yang fokus pada aspek iluminasi mushaf, dan beberapa
akademisi perguruan tinggi.

Khazanah seni pada kajian mushaf Al-Qur’an masih sedikit
dilakukan karena mayoritas para filolog mengkaji teks saja. Salah satu
kajian mushaf Al-Qur’an dari sisi visual yaitu iluminasi, kajian ini
belum banyak diungkap dalam penelitian ilmiah. Seni Islam di
wilayah Nusantara masih banyak yang mengabaikan dan lebih banyak
mengungkap warisan seni Islam dari Turki, Asia Tengah, Afrika
Utara, Iran dan India.® lluminasi merupakan senis ragam hias dengan
menggunakan warna-warna, bentuk, dan motif ornamen yang
umumnya diambil dari unsur kebudayaan setempat

Mushaf At-Tin ini terinspirasi dari dua mushaf yang
mempunyai hubungan dengan kaum wanita yakni, Mushaf Khwan
Barokah yang merupakan mushaf yang dibuat pada masa Sultan
Sya’ban pada abad ke 17 di Mesir untuk ibu Sultan dan mushaf yang
ditulis oleh Malika Jahan salah seorang putri kerajaan Oudh di India
pada abad ke 18.° Mushaf At-Tin ini juga dirancang seyogyanya
mempunyai bobot dan kualitas berupa benar (shahih) dan mudah
dibaca, memiliki nilai seni yang tinggi, menunjukkan ciri kebangsaan

(Nasional), menunjukkan ciri khas sebagai mushaf untuk mengenang

® Oman Fathurahman, Asep Saefullah, dan Masmedia Pinem, Filologi dan Islam
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI,
2010), h. 182.

® Mahmud Buchari, Booklet Mushaf Hj. Fatimah Siti Hartinah Soeharto,
(Jakarta:KHARISMA, 1999), h. 9.



almarhumah Hj. Fatimah Siti Hartinah Soeharto (lbu Tin), serta
menunjukkan citra dan aspirasi ibu terhadap agama, bangsa dan tanah
air.'°
Keluarga mantan Presiden HM Soeharto memberikan Mushaf
At-Tin kepada almarhumah lbu Hj. Fatimah Siti Hartinah Soeharto.
Mushaf indah ini dibuat tidak lama setelah Mushaf Istiglal dan
Mushaf Sundawi, kedua mushaf ini selesai pada tahun 1999. Mushaf
ini dibuat untuk menghormati dan mengingat jasa almarhumah
sebagai ibu Negara terhadap keluarganya dan bangsanya. Selain itu,
mushaf ini dihiasi dengan seni kaligrafi dan iluminasi, yang
membuatnya lebih indah.
lluminasi memiliki beberapa makna, di antaranya: pertama,
iluminasi adalah hiasan yang digunakan pada naskah yang terutama,
berfungsi untuk memperindah penampilan naskah,** kedua, iluminasi
adalah media estetika dan sarana eksplanatori untuk teks yang ada
dalam naskah. Selanjutnya, iluminasi adalah komponen estetik dalam
naskah yang biasanya memiliki simbol identitas yang mencerminkan
daerah tempat iluminasi digunakan dan juga berfungsi untuk
menghias naskah. Ketiga, naskah beriluminasi adalah yang memiliki
teks yang dihiasi dengan fitur seperti inisial, marjinalia, dan miniatur.
Istilah ini hanya mengacu pada naskah yang dihiasi dengan sepuhan
emas dan perak dalam arti sempit.'? Keempat, iluminasi pada mushaf

adalah istilah yang mengacu pada hiasan naskah yang abstrak yang

19 Mahmud Bukhari, Booklet Mushaf At-Tin, h. 10

1 Alfian Rohmansyah, Teori Filologi, (Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2018), h. 8

2 Arifin Setya Budi, “Iluminasi Naskah Jawa Kuno: Kajian Estetik Simbolik
Ragam Hias Pada Serat Pakuwon”, (Skripsi Sarjana Universitas Negeri Semarang,
Semarang, 2016), h. 12.



bertujuan untuk membuat teks yang disajikan, yaitu Al-Qur’an, lebih
terang. Hiasan tersebut memiliki makna sosial dan estetik.."®

lluminasi bukan hanya sekedar hiasan yang dapat
memperindah tampilan luar suatu teks, namun juga menyimpan unsur
lain seperti unsur pengenalan tradisi dan budaya, seni bahkan terdapat
unsur politik di dalamnya yang hendak diperkenalkan di dalam
bentuk iluminasi. Semakin banyak dan ragamnya bentuk iluminasi
yang ditampilkan, semakin banyak dan beragam pula makna yang
dikandungnya.

Kebanyakan mushaf iluminasi di Indonesia menggunakan
ragam hias yang memperlihatkan ciri khas dari masing-masing daerah
sebagai apresiasi terhadap kekayaan alam yang berlimpah ruah.
Sebagai apresiasi terhadap kekayaan alam yang luar biasa, sebagian
besar mushaf iluminasi di Indonesia menggunakan ragam hias yang
menunjukkan ciri khas masing-masing daerah. Mushaf Hj. Fatimah
Siti  Hartinah Soeharto terinspirasi untuk membuat mushaf
beriluminasi, dengan iluminasi dari 27 provinsi Indonesia. Setiap juz
Al-Qur’an menggabungkan khazanah budaya lokal yang ada, yang
membuat mushaf ini memiliki ragam yang menakjubkan.!* Namun
demikian mushaf At-Tin ini tidak terlalu dikenal dalam masyarakat
luas, hal ini sangat disayangkan karena iluminasi dalam mushaf ini
yang sangat beragam dan Mushaf At-Tin ini tidak diperjualbelikan

bebas.

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, Pedoman Lomba Nasional lluminasi Mushaf Al-Qur’an Tahun 2020, Bayt Al-
Qur’an dan Museum Istiglal, h. 4.

YAmnah Nur Izzah, John Supriyanto, dan Sulaiman M. Nur, “Keindahan lluminasi
dan Kaligrafi Dalam Manuskrip Mushaf Hj. Fatimah Siti Hartinah Soecharto” Jurnal
Semiotika 2, No. 1, (2022)



Mushaf At-Tin yang kaya akan iluminasi sekaligus
mengenalkan kepada masyarakat arti penting seni dari setiap daerah
yang ada di Nusantara, namun masih banyak masyarakat belum
mengenal mushaf ini. Selain itu masih banyak fakta yang dapat
ditinjau dari pembentukan iluminasi dalam Mushaf At-Tin dan
menjadi suatu kajian yang menarik dan urgen untuk diteliti. Oleh
karena itu penulis melakukan penelitian ini guna untuk mengenalkan

Mushaf At-Tin kepada masyarakat luas.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, banyak persoalan yang
dapat dibahas dari judul tersebut, persoalan yang diidentifikasi oleh
penulis sebagai berikut :

1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka disini penulis akan
mengidentifikasikan pada penelitian ini, sebagai berikut:

a. Mushaf At-Tin kurang diketahui masyarakat luas.

b. Banyak yang belum mengetahui makna yang terkandung pada
iluminasi Mushaf At-Tin.

c. Adanya perbedaan ragam iluminasi antara Mushaf At-Tin
dengan Mushaf lainnya.

d. Minimnya kajian Mushaf yang membahas dari segi iluminasi.

e. Mushaf At-Tin yang tidak lagi diperjual-belikan dan hanya

tersimpan di museum.

2. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam tulisan ini hanya pada

kajian Mushaf At-Tin terkait pada bentuk iluminasi dan makna



1.

filosofi iluminasi Mushaf At-Tin pada juz 1 sampai juz 8. Alasan
pengambilan Mushaf At-Tin sebagai objek penelitian yaitu Mushaf
At-Tin merupakan mushaf hadiah persembahan untuk ibu Tien dan
pada setiap juz terdapat iluminasi yang berbeda-beda dari ragam
hiasnya yang menjadi daya tarik tersendiri mushaf At-Tin ini dan
membatasi hanya juz 1 sampai juz 8 pada makna filosofi karena
makna yang terkandung sebagian besar berasal dari pulau Sumatera

yang memiliki budaya yang sangat beragam.

Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi penulis,
maka rumusan masalah dalam proposal ini, adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana bentuk lluminasi dalam Mushaf At-Tin?
b. Bagaimana makna filosofis dari iluminasi Mushaf At-Tin?

Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang harus

dicapai dengan jelas oleh penulis. Melihat rumusan masalah yang
telah dipaparkan diatas, maka tujuan penulis melakukan penelitian
adalah:

Mendeskripsikan bentuk iluminasi pada Mushaf At-Tin.

Menganalisa makna filosofis dari iluminasi Mushaf At-Tin.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat

bagi penulis maupun masyarakat umum, manfaat yang dimaksud
adalah:
Secara teoritis, kajian ini dapat memberikan sumbangan analisis bagi

perkembangan disiplin ilmu khususnya dalam kajian permushafan.



2. Secara praktis, kajian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan
masyarakat umum dalam menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai Mushaf At-Tin yang berkaitan dengan iluminasi dan

makna iluminasi yang ada pada juz 1 sampai juz 8 Mushaf At-Tin.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini merupakan upaya seorang penulis

menunjukkan posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada

sebelumnya. Hal ini pula menjadikan autentisitas karya dapat

diketahui, diantaranya:

1. Sherly Zulianawati dalam skripsinya yang berjudul “Iluminasi
Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya Dalam
Perkembangan Mushaf di Indonesia” Pada Tahun 2020. (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta)™
Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Dalam
penelitiannya Sherly menyimpulakan bahwa Illuminasi dalam
Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani merupakan bentuk ejawantah dari
artefak yang ditemukan di daerah Banten kemudian dikemas,
digambar ulang dan diterapkan menjadi kerangka-kerangka yang
berisi Tiara dan frem Tiara. lluminasi tersebut seluruhnya
berjumlah 30 buah dalam bentuk artefak sebanyak 29 buah dan
dalam bentuk manuskrip sebanyak 1 buah. Huminasi dapat
ditemukan pada setiap juz dalam Al-Qur’an yang membentang
dari awal juz satu sampai akhir juz ketiga puluh. Iluminasi dalam
Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani tidak sekadar memiliki tujuan
untuk menghadirkan efek estetis pada tulisan Al-Qur’an tetapi

memiliki ungkapan religuisitas di dalamnya. Relevansi Mushaf

1> Sherly Zulianawati,“lluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan
Relevansinya Dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia” (Skripsi Sarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020)
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Al-Qur’an Al-Bantani dalam perkembangan mushaf di Indonesia
dilihat sebagai bentuk kontinuitas penulisan Al-Qur’an mushaf di
Indonesia yang gencar dilakukan pada awal abad 21 yang berbasis
pada kearifan lokal. Sehingga turut mengukuhkan eksistensi dan
identitas keislaman masyarakat Banten. Selain itu, dengan adanya
Mushaf Al-Bantani mengindikasikan adanya perkembangan yang
maju dalam masyarakat terutama dalam bidang keagamaan dan
intelektualitas. Persamaan penelitian Sherly Zulianawati dengan
penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama meneliti mengenai
iluminasi dalam Mushaf Indonesia. Sedangkan perbedaanya pada
Mushaf yang dikaji. Kontribusi yang didapat oleh peneliti adalah
Mushaf Al-Bantani mengindikasikan adanya perkembangan yang
maju dalam permushafan di Indonesia sehingga hal ini sangat
membantu penulis dalam penelitian ini.

2. Yuni Pamila Sari dalam skripsinya yang berjudul “Mushaf
Baiturrahman COD.OR.2064 ( Kajian Historis dan lluminasi)”
pada tahun 2021. (UIN Ar-Raniry Banda Aceh)*®
Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Dalam
penelitiannya ini Yuni menjabarkan tentang sejarah pada Mushaf
Baiturrahman dan ragam hias iluminasi pada Mushaf
Baiturrahman. Pada penelitian ini Yuni menyimpulkan bahwa
Mushaf ini memiliki iluminasi yang pola dasar, pewarnaan, dan
letaknya sama dengan mushaf Aceh pada umumnya. lluminasi
mushaf ini terletak pada tiga bagian awal, tengah dan akhir.
Motif-motif dasar pada mushaf ini ada 11, yaitu Bungong Pucuk

Rebung, Lampu Gantung, Bungong Seuleupok, Bungong Tabu,

® Yuni Pamila Sari, “Mushaf Baiturrahman COD.OR.2064 Kajian Historis dan
Iluminasi” (Skripsi Sarjana, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021)
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Bungong Puta Taloe, Bungong Sagoe, Bungong Seumanga, Sulur
Bunga Daun, Talo le, Sulur Bayung, Dada Limpeun. dan Madu
Sarang. Penggunaan warna pada iluminasi adalah merah, hitam,
kuning dan putih yang merupakan warna khas seni hias Aceh. Hal
ini menunjukkan Motif iluminasi ini memiliki kontak budaya
dengan budaya Aceh. Persamaan penelitian Yuni Pamila Sari
dengan penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama meneliti
mengenai iluminasi dalam Mushaf Indonesia. Sedangkan
perbedaanya pada Mushaf yang dikaji, Mushaf Baiturrahim lebih
berfokus pada seni-seni khas Aceh sedangkan Mushaf At-Tien
menawarkan seni dari berbagai provinsi di Indonesia. Kontribusi
yang didapat oleh peneliti adalah Mushaf Baiturrahim banyak
menampilkan seni-seni budaya dari Indonesia khususnya Aceh
sehingga hal ini membantu penulis dalam penelitian ini.

3. Hanan Syahrazad dalam jurnalnya yang berjudul “Unsur Jawa
dalam luminasi Al-Qur’an Ragam Hias Wedana dalam Mushaf
Pura Pakualaman™ tahun 2021."

Pada jurnal ini dapat disimpulkan bahwa bentuk ragam hias
naskah koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman memiliki dua gaya,
yaitu wedana renggan dan wedana gapura renggan. Umumnya,
ragam hias tersebut berfungsi sebagai penguat teks, dan gambar-
gambar isian pada wedana selaras dengan isi teks. Di pihak lain,
ragam hias pada mushaf tidak memiliki fungsi yang sama,
dikarenakan adanya larangan untuk menggambar makhluk
bernyawa dalam Islam. Ragam hias di dunia Islam secara umum

menggambarkan sesuatu yang abstrak dan repetitif, mengesankan

" Hanan Syahrazad, “Unsur Jawa dalam Iluminasi Al-Qur’an Ragam Hias Wedana
dalam Mushaf Pura Pakualaman” Jurnal Suhuf 14, no. 1, (2021)
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adanya jarak dengan dunia nyata yang fana. Ragam hias bergaya
wedana renggan umum ditemukan pada mushaf-mushaf Al-
Qur’an di Nusantara. Masing-masing daerah memiliki gaya dan
motif yang berbeda-beda, dan biasanya setiap daerah memiliki ciri
sendiri. Di sisi lain, ragam hias mushaf berbentuk wedana gapura
renggan seperti yang terdapat pada Mushaf B koleksi Pura
Pakualaman sangat jarang ditemukan dalam mushaf Al-Qur’an.
Ragam hias wedana gapura renggan ini menunjukkan adanya
pengaruh tradisi penyalinan naskah Jawa dalam penyalinan
mushaf Al-Qur’an di Jawa, khususnya di Pura Pakualaman.
Pengaruh Jawa lainnya terlihat jelas dalam penggunaan ‘anyaman
garis’ dalam kepala surah yang menyerupai pepadan dalam
tradisi penyalinan naskah Jawa. Persamaan penelitian Hanan
Syahrazad dengan penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama
mengkaji tentang Iluminasi. Sedangkan perbedaannya adalah pada
penelitian Syahrazad membahas iluminasi pada Mushaf Pura
Pakualaman, sedangkan pada penelitian yang akan dikaji akan
lebih dalam mengkaji iluminasi dalam Mushaf At-Tin. Kontribusi
yang didapat oleh penulis adalah mengenai seni-seni budaya dari
Indonesia khususnya Jawa sehingga hal ini membantu penulis
dalam penelitian ini.

4. Amnah Nur Izzah, John Supriyanto, dan Sulaiman M. Nur dalam
jurnalnya (Jurnal Semiotika) yang berjudul “Keindahan Iluminasi
dan Kaligrafi Dalam Manuskrip Mushaf Hj. Fatimah Siti Hartinah
Soeharto” tahun 2022.'® Penelitian ini merupakan penelitian

kepustakaan (Libarary Research), metode yang digunakan pada

'8 Amnah Nur Izzah, John Supriyanto, dan Sulaiman M. Nur, “Keindahan lluminasi
dan Kaligrafi Dalam Manuskrip Mushaf Hj. Fatimah Siti Hartinah Soeharto” Jurnal
Semiotika, 2, no. 1, (2022)
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jurnal ini adalah kualitatif. Dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: lluminasi dalam Mushaf Hj. Fatimah Siti Hartinah
Soeharto merupakan inspirasi dari khazanah kearifan lokal dari
setiap provinsi di Indonesia yang kemudian direalisasikan menjadi
ragam hias iluminasi pada tiap juz dalam Mushaf Hj. Fatimah Siti
Hartinah Soeharto. Terdapat dua kaligrafi dalam Mushaf Hj.
Fatimah Siti Hartinah Soeharto yang ditetapkan untuk penulisan
ayat-ayat Al-Qur’an yaitu: pertama, menggunakan Kkaligrafi
Tsuluts sebagai gaya tulisan pada penamaan surat dalam Al-
Qur’an. Kedua, menggunakan kaligrafi Naskhi sebagai gaya
tulisan pada ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Persamaan penelitian
Amnah Nur Izzah, John Supriyanto, dan Sulaiman M. Nur dengan
penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama mengkaji tentang
Mushaf At-Tin. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
Amnah, dkk hanya membahas keindahan iluminasi pada Mushaf
At-Tin, sedangkan pada penelitian yang akan dikaji akan lebih
dalam mengkaji iluminasi dan relevansi Mushaf At-Tin dalam
perkembangan Mushaf di Indonesia. Kontribusi yang didapat oleh
penulis adala mengenai corak macam keindahan iluminasi pada
Mushaf At-Tin sehingga sangat membantu penulis dalam
penelitian ini.

5. Naimmah Haturohmah, dalam skripsinya yang berjudul “Pesan-
Pesan Kebudayaan Dalam luminasi Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Kode MAA.086 Koleksi Masjid Agung Surakarata Pada
Tahun 2023. (UIN Mas Said Surakarta)” 19

¥ Naimmah Haturohmah, “Pesan-Pesan Kebudayaan Dalam luminasi Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Kode MAA.086 Koleksi Masjid Agung Surakarata”, (Skripsi Sarjana
UIN Mas Said Surakarta, Surakarta, 2023)
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Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research), penelitian
ini mengungkap tentang pesan-pesan yang terkandung dalam
iluminasi mushaf Al-Qur’an Masjid Agung Surakarta kode
MAA.086. sebagaimana pesan-pesan tersebut dituangkan dalam
bentuk simbol corak yang memiliki pesan didalamnya seperti
simbol kemakmuran dalam motif lung-lungan, simbol keabadian
direfleksikan dengan bentuk kembang kantil. Kemudian untuk
simbol warna yakni warna hitam yang melambangkan keluhuran
budi, arif, bijaksana. Dan masih banyak lagi simbol-simbol yang
melambangkan arti dari makna seni iluminasi. Persamaan
penelitian Naimmah Haturohmah dengan penelitian yang akan
dikaji adalah sama-sama tentang iluminasi dalam Mushaf Al-
Qur’an. Sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian yang
akan dikaji yaitu pada jenis Mushaf yang dikaji. Kontribusi yang
didapat oleh penelitian adalah mengenai Ornamen Hias dalam
Mushaf Al-Qur’an Masjid Agung Surakarta kode MAA.086 yang
sangat beragam dan memiliki kemiripan dengan Mushaf At-Tin,
sehingga sangat membantu penulis untuk mengetahui tentang

Ornamen Hias pada Mushaf.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian Kita perlu mengikuti aturan atau
kaidah yang berlaku, agar hasil penelitian yang diperoleh dapat
dikatakan valid dan terarah. Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan

dan kegunaan tertentu.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif,
yaitu metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada
melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Dengan
menggunakan kajian library research. yakni penelitian yang
berdasarkan pada teks-teks tertulis yang berkaitan dengan pokok
pembahasan. Teks-teks tersebut seperti buku, jurnal, maupun karya
ilmiah yang sesuai dengan objek kajian. Penulis juga menggunakan

internet research, untuk mencari bahan-bahan yang sulit didapatkan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini,

yakni meliputi data primer dan data sekunder:

a. Data Primer merupakan data yang didapatkan dari sumber
pertama yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
data premier yang digunakan adalah Mushaf At-Tin.

b. Data sekunder merupakan dokumen-dokumen yang sesuai dengan
penelitian. Data sekunder adalah data yang sudah digunakan oleh
peneliti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian
ini sumber sekunder adalah buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-
artikel, dan tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dan membantu

penelitian ini khususnya tentang iluminasi Mushaf At-Tin.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah salah satu kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu yang
disebut dengan instrument penelitian. Data yang diperoleh dari proses



16

tersebut kemudian dihimpun, ditata dan dianalisis untuk menjadi
informasi yang dapat menjelaskan suatu fenomena atau keterkaitan antar
fenomena. Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan obyek
penelitian, maka dalam hal ini penulis menggunakan teknik sebagai
berikut:

a. Wawancara
Wawancara Yyaitu proses memperoleh Kketerangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara
pewawancara dengan informan dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan secara tidak
terstruktur untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam terkait
keterangan yang belum diketahui oleh peneliti. Wawancara akan
dilakukan dengan kepala desainer iluminasi Mushaf At-Tin agar
mendapatkan data secara langsung mengenai mushaf yang diteliti.

b. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk melacak dokumen-dokumen yang terkait,
seperti dokumen terkait penulisan mushaf, serta catatan dan dokumen

lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode

deskriptif-analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Studi Literatur, dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dari
sumber-sumber primer dan sekunder.

2. Menelaah atau mengamati, dengan cara terfokus pada hal-hal
yang berkaitan dengan materi penelitian, sehingga memperoleh

data dan informasi yang akurat.
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3. Deskripsi, dengan cara memaparkan secara informatif produk Al-
Qur’an Mushaf At-Tin.
4. Menganalisa informasi yang didapat sehingga menghasilkan

sebuah kesimpulan.

5. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan uraian teknik pengumpulan data dan teknik

analisa data, fokus penelitian yang pakai adalah pendekatan

kodikologi. Kata kodikologi berasal dari bahasa Latin “codex”,
yang dalam konteks pernaskahan nusantara diterjemahkan menjadi

naskah. istilah “codex” sendiri muncul untuk membedakan dokumen

gulungan tersebut dengan bentuk baru yang umumnya terdiri dari
beberapa halaman, dijilid, serta dilapisi dengan sebuah sampul.
Kodikologi ialah ilmu tentang pernaskahan yang menyangkut bahan
tulisan tangan yang ditinjau dari berbagai aspeknya.” Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan filologi Oman Fathurahman.
Pendekatan kodikologi Oman Fathurrahman memiliki keunggulan
yang membuatnya menonjol dalam studi naskah-naskah kuno, ini
menjadikan pendekatan kodikologi Oman Fathurrahman sebagai salah
satu metode yang inovatif dan sangat relevan dalam studi naskah
kuno, khususnya dalam konteks budaya dan sejarah Nusantara.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Sistematika dilakukan untuk memudahkan proses pemahaman

langkah-langkah penelitian secara cepat. Penulisan di penelitian ini

% Oman Fathurahman, “Filologi Indonesia: Teori dan Metode” (Jakarta: Kencana,
2015), h. 114
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dipaparkan menjadi lima bab meliputi beberapa sub-bab di dalamnya,
adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan, berisi: memaparkan latar
belakang pemilihan tema penelitian, permasalahan yang menjadi
perhatian utama peneliti untuk dijawab di kesimpulan, tujuan yang
hendak dicapai dan manfaat dari dilakukannya penelitian mengenai
Mushaf At-Tin ini, baik secara teoritis maupun praktis, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah memaparkan tentang kajian, yang terdiri
dari dua sub bab: definisi kajian mushaf, dan ilmu-ilmu yang
dilibatkan dalam kajian mushaf. Kemudian memaparkan tentang
kajian iluminasi, yang terdiri dari tiga sub bab: definisi iluminasi,
sejarah iluminasi pada mushaf, dan ragam iluminasi pada mushaf.

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai spesifik mushaf At-
Tin, yang terdiri dari enam sub bab: profil Mushaf At-Tin, Konsepsi
pembuatan Mushaf, deskripsi Mushaf, proses pentashihan Mushaf,
pembuatan desain dan iluminasi Mushaf, tim penyusun iluminasi
Mushaf.

Bab keempat adalah analisa temuan penulis dalam penelitian
ini, yakni menjelaskan bentuk iluminasi dan makna filosofis yang
terkandung pada Mushaf At-Tin.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan hasil
jawaban rumusan masalah dan juga berisi saran-saran maupun

rekomendasi sebagai perbaikan terhadap penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah penulis deskripsikan pada
pembahasan sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yakni.

1. Pemberian iluminasi pada Mushaf At-Tin terinspirasi dari 27
provinsi yang ada di Indonesia yang dibagi menjadi 31
penempatan iluminasi, terhitung mulai dari halaman surah Al-
Fatihah dan Al-Bagarah, juz 1, juz 2, juz 3, juz 4, juz 5, juz 6,
juz 7, juz 8, juz 9, juz 10, juz 11, juz 12, juz 13, juz 14, juz 15,
juz 16, juz 16, juz 17, juz 18, juz 19, juz 20, juz 21, juz 22, juz
23, juz 24, juz 25, juz 26, juz 27, juz 28, juz 28, juz 29, dan
juz 30. Setiap juz pada mushaf At-Tin memiliki iluminasi
yang berbeda-beda dari ragam hias Nusantara, motif tersebut
diantaranya adalah kain batik, kain tenun, kain songket, kain
sarung, ukiran, kerajinan bamboo, sulaman, kerajinan, daun
pintu, pintu gerbang, rumah adat, kain daster bayi untuk
marhaban, tandu-tandu raja, kain latar pengantin, ukiran
mimbar masjid, hingga perisai suku Asmat.

2. Makna Filosofis dari ragam iluminasi pada Mushaf At-Tin
pada halaman surah Al-Fatihah dan Al-Bagarah, dan juz
sampai 8, batik sido mengandung harapan tercapainya cita-cita
dan kesejahteraan dalam kehidupan. Beberapa motif batik
Sido melambangkan cinta berkelanjutan, kebahagiaan,

kemuliaan, kehormatan, dan doa bagi anak-anak. Ornamen

135
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Kudus menunjukkan pengaruh budaya asing dan memiliki
makna untuk mengingatkan manusia akan asal usulnya. Motif
dari Sumatera Barat menyiratkan nilai kehati-hatian serta sifat
ulet dan tangguh dalam menjalani kehidupan. Motif Batik dari
berbagai daerah yang digunakan dalam upacara adat dan
memiliki makna simbolik seperti rasa syukur, harapan untuk
rahmat, serta efisiensi dan keindahan. Tenun Timor Timur,
menunjukkan status sosial dan mempererat persatuan dalam
acara perkawinan dan upacara adat. Motif Tanah Toraja,
simbol-simbol dalam ukiran kayu yang melambangkan
kesatuan, kekuatan hidup, kerja dan kemakmuran, serta
pergaulan hidup. Sulaman Kalimantan, sulaman penuh warna
yang melambangkan keceriaan dan optimisme, dengan corak
flora dan fauna. lluminasi Juz 1-8 Setiap juz mengadaptasi
motif ragam hias dari berbagai provinsi, mencerminkan nilai-
nilai budaya dan keindahan lokal, serta menambahkan makna
mendalam pada mushaf Al-Qur’an, seperti kesucian,
keharmonisan, kesucian, serta hubungan manusia dengan
Tuhan dan alam semesta. Keseluruhan tulisan ini menyoroti
kekayaan budaya Indonesia yang tercermin dalam ragam hias
tradisional, serta bagaimana seni ini menyimpan nilai-nilai

yang diwariskan dari generasi ke generasi.

B. Saran
Hasil dari penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat

banyak kekurangan. Penelitian ini hanya mengkaji unsur dan makna
iluminasi Mushaf At-Tin pada juz 1 sampai 8 atau terkhusus dari

pulau Sumatera, sehingga masih sedikit memberi kontribusi untuk
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lembaga pengkaji mushaf Al-Qur’an serta masyarakat agar
mengetahui makna dibalik iluminasi mushaf. Kajian seni iluminasi
pada mushaf Al-Qur’an tentu memiliki makna yang lebih mendalam
yang mungkin penulis belum dapat menelusurinya.

Penelitian terkait mushaf Al-Qur’an masih terlihat jarang
dilakukan, setelah melakukan penelitian pada mushaf Al-Qur’an,
penulis melihat potensi dalam mengkajinya sangatlah banyak dan
beragam aspek. Terlebih jumlah mushaf di Indonesia sangat banyak,
sehingga penulis berharap kajian mushaf Al-Qur’an terus berkembang

khususnya dalam kajian iluminasi.
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